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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS AND GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE MECHANISMS ON EARNINGS MANAGEMENT 

(Empirical Study of Banking Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the Period of 2017-2021) 

 

 

 
By 

 

 
AULIA RAHMASARI RITONGA 

 

 

 

This study aims to determine the effect of Financial Distress and Mechanism Good 

Corporate Governance on Earnings Management in Banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. The sample used was 43 companies with total of 

205 observations companies. The data analysis method is carried out using descriptive 

analysis to test the effect of the independent variables on the dependent variable. The results 

of this study indicate that Institutional Ownership, Managerial Ownership have a positive 

effect on Earnings Management. Meanwhile, Financial Distress, Proportion of Independent 

Board of Commissioners, Audit Committee have no effect on Earnings Management. 

 

Keywords: Financial Distress, Institutional Ownership, Managerial Ownership, Proportion of Independent 

Board of Commissioners, Audit Committee, Earnings Management. 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS DAN MEKANISME GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP EARNINGS MANAGEMENT 

(Studi pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2021) 

 

 
Oleh 

 

 

AULIA RAHMASARI RITONGA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Distress dan Mekanisme 

Good Corporate Governance terhadap Earnings Management pada perusahaan keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sampel yang digunakan adalah 43 

perusahaan dengan total 205 observasi perusahaan. Metode analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis deskriptif untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Managerial berpengaruh positif terhadap Earnings Management. Sedangkan 

Financial Distress, Proporsi Dewan Komisaris Independen, Komite Audit tidak berpengaruh 

terhadap Earnings Management. 

Kata Kunci : Financial Distress, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Managerial, 

Proporsi Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Earnings Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Perkembangan bisnis di Indonesia saat ini semakin meningkat seiring dengan 

majunya teknologi informasi, perkembangan ini terjadi akibat semakin tingginya 

persaingan yang terjadi antara perusahaan satu dengan perusahaan yang lain dalam 

memperoleh keuntungan, Yendrawati (2017). Dalam perkembangannya, earnings 

management menjadi salah satu adanya kegiatan dari pihak luar untuk lebih 

memperhatikan informasi laba sebagai parameter kinerja perusahaan, akan 

mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi dalam menunjukkan 

informasi laba. 

 

Ada 2 alasan utama perusahaan melakukan earnings management saat kondisi 

financial distress yaitu: 1) Menurunkan laba (menunda pendapatan/mengakui biaya 

lebih awal) sampai kondisi merugi dan menyimpan laba tersebut untuk periode 

mendatang. 2) Menaikan laba (mengakui pendapatan lebih awal/menunda biaya) 

untuk menunjukan kinerja perusahaan yang tetap baik di masa krisis. 
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Menurut Alvionita (2019) Earnings management merupakan masalah agensi yang 

seringkali dipicu oleh adanya perbedaan peran atau perbedaan kepentingan antara 

pemegang saham dan manajemen perusahaan. Kedua belah pihak  berusaha untuk 

lebih mengutamakan kepentingannya masing-masing dari pada kepentingan 

perusahaan. Sebagai agen, manajer bertanggung jawab untuk mengoptimalkan 

keuntungan para pemilik (principal). Namun dilain pihak, manajer juga mempunyai 

kepentingan untuk memaksimalkan kesejahteraan.  

 

Kesulitan keuangan (Financial Distress) adalah suatu kondisi saat keuangan 

perusahaan sedang dalam masalah yang terjadi saat sebelum perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Financial distress terjadi Ketika suatu perusahaan gagal atau tidak 

dapat memenuhi kewajiban debitur dikarena kekurangan atau ketidakcukupan dana 

untuk mempertahankan bisnis.. Financial distress adalah situasi tahap penurunan 

kondisi keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan, yang terjadi sebelum 

terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Platt dan Platt (2002), dalam Arum Sari 

(2016). Effendi (2016) menjelaskan tiga alasan mengapa sebuah perusahaan berada 

dalam situasi yang tertekan secara financial. Mereka menyoroti kinerja  perusahaan 

sangat buruk sebagai penyebab paling signifikan dari financial distress. Menurut 

Ghazali (2016) apabila financial distress diperkirakan bersifat sementara, peluang 

bagi manajer dalam  melakukan manajemen laba akan lebih tinggi dan sebaliknya. 
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Chart 1.1 

Sektor Perusahaan yang Terdaftar di BEI 
 

 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, nilai Z-score terendah yang 

berarti perusahaan akan mengalami financial distress terjadi pada perusahaan   sektor 

keuangan. Dalam 5 tahun terakhir perusahaan sektor keuangan paling rentan 

mengalami financial distress. Fenomena financial distress sendiri sering terjadi 

karena beberapa alasan. Di antaranya adalah, sering terjadinya serangkaian 

kesalahan, pengambilan keputusan yang kurang tepat oleh manajer, dan kelemahan- 

kelemahan yang saling berhubungan yang dapat menyumbang secara langsung 

maupun tidak langsung kepada manajemen serta ketidak adanya atau kurangnya 

upaya pengendalian kondisi keuangan agar penggunaan dana tidak sesuai dengan 

kebutuhan, Brigham dan Houston (2014), dalam Dendi (2017). Sedangkan, jika 

ditinjau dari kondisi financial sebuah perusahaan terdapat tiga keadaan yang dapat 

menyebabkan terjadinya financial distress. Menurut Juyneo (2016), tiga hal 

tersebut meliputi: ketidakcukupan atau kekurangan modal, besarnya beban utang 

dan terakhir, mengalami kerugian. Ketiga hal tersebut sangatlah berkaitan. Oleh 

karena itu, agar terhindar dari kebangkrutan, sebuah perusahaan perlu menjaga 
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keseimbangan antara tiga hal tersebut. Perusahaan besar maupun perusahaan kecil 

bisa mengalami financial distress. Hal ini dikarenakan financial distress erat 

kaitannya dengan kondisi keuangan sebuah perusahaan. 

Menurut Karels dan Plakash (1987), dalam Susanto (2017) penyebab financial 

distress terbagi menjadi dua kelompok, yaitu faktor risiko internal dan faktor risiko 

eksternal. Manajemen yang buruk dikelompokkan dalam faktor risiko internal. 

Tanda dari manajemen yang buruk seperti tidak adanya kebutuhan akan sebuah 

perubahan, kurangnya komunikasi, perluasan yang berlebihan, dan proyek yang 

sengaja ditangani dengan kurang baik, ataupun kecurangan dapat dikelompokkan 

dalam faktor internal. Sementara itu, faktor eksternal tidak bergantung pada 

kemampuan managerial. Hal tersebut dapat dikategorikan menjadi inefisiensi 

dalam pengembangan peraturan, pergolakan dalam pasar tenaga   kerja, atau bencana 

alam, Ghazali (2018). Penelitian Herawati (2017), Ariesanti (2017) dan Kawedar 

(2018) menemukan bahwa Financial Distress berpengaruh terhadap earnings 

management. Namun hasil penelitian tersebut tidak di dukung oleh Paramita (2019) 

yang mengatakan Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Earnings 

Management. 

 

Good Corporate Governance merupakan salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan kinerja keuangan yang melibatkan serangkaian hubungan antara 

manajemen, dewan komisaris, pemegang saham dan pemangku kepentingan 

perusahaan. Usaha dalam pengembangan Good Corporate Governance ditujukan 

untuk mendorong optimalisasi alokasi atau penggunaan sumber daya perusahaan 

agar pertumbuhan dan kesejahteraan pemilik perusahaan terjaga. Menurut Effendi 
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(2016) Good Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang 

menjelaskan hubungan antara berbagai pelaku dalam perusahaan yang  menentukan 

arah dan kinerja perusahaan. 

 

Menurut Effendi (2016) Penerapan tata kelola perusahaan dapat mendorong 

beberapa hal, yang salah satunya untuk mendorong manajemen perusahaan untuk 

berperilaku profesional, transparan dan efisien serta mengoptimalkan kerja Dewan 

Komisaris, Dewan Direksi, dan Rapat Umum Pemegang Saham. Adanya 

kemungkinan hubungan antara dua aspek struktur Governance, yaitu komposisi 

direksi dan struktur kepemimpinan dari direksi sebagai faktor penjelas dari 

kebangkrutan suatu perusahaan. Hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa ada 

hubungan yang penting antara komposisi direksi dan struktur kepemimpinan direksi 

dengan kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan. 

 

Kepemilikan institusional merupakan bagian dari mekanisme kontrol yang efektif 

dalam semua keputusan yang dibuat oleh manajer. Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan oleh lembaga keuangan seperti  perusahaan 

asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking. Menurut Sari dkk (2015) 

investor institusional diyakini mampu memonitor tindakan manajer dengan lebih 

baik dibanding dengan investor individual. Penelitian yang di lakukan oleh 

Sudiyanto (2016), Dendi (2017), dan Harru Mukti (2018) menemukan bahwa 

Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap earnings management. Namun 

hasil berbeda ditemukan oleh Sita Devi Alvionita (2019) yang menemukan bahwa 

Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Earnings Management. 

 

Kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi manajemen laba karena dapat 
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mengurangi masalah dalam hubungan keagenan. Masalah tersebut adalah masalah 

kontrol pemegang saham pada manajer yang meliputi adanya tindakan agen yang 

tidak dapat diamati oleh principal dan mekanisme pengendalian. Besar kecilnya 

keterlibatan manajer dalam perusahaan dapat mengindikasikan adanya kesamaan 

kepentingan manajemen dengan pemegang saham Effendi (2016). Sudiyanto (2016), 

Dendi (2017) dan Alvionita (2019) menemukan bahwa Kepemilikan Managerial 

berpengaruh terhadap earnings management. Namun  hasil berbeda ditemukan oleh 

Moh Khairudin (2016) yang menemukan bahwa Kepemilikan Managerial tidak 

berpengaruh dengan earnings management. 

 

Proporsi dewan komisaris dapat menjadi suatu mekanisme yang menentukan 

tindakan manajemen laba. Melalui peran dewan komisaris dalam melakukan fungsi 

pengawasan terhadap kegiatan perusahaan oleh pihak manajemen, proporsi dewan 

komisaris independen dapat memberikan pengaruh yang efektif terhadap hasil dari 

proses pelaporan keuangan yang berkualitas atau kemungkinan menghindari 

kecurangan laporan keuangan. Penelitian Khoirudin (2016), Hernawati (2016) dan 

Situmorang (2016) menemukan bahwa Proporsi dewan Komisaris Independen 

berpengaruh terhadap Earnings Management. Sedangkan penelitian Dahniar Dwi 

Ariesanti (2017) menemukan bahwa Proporsi dewan Komisaris Independen tidak 

berpengaruh terhadap earnings management. 

Komite audit merupakan komponen baru dari sistem pengendalian perusahaan. 

Selain itu, komite audit dianggap sebagai penghubung antara pemegang saham dan 

dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam menangani masalah 

pengendalian. Adanya indepedensi komite audit mampu meminimalkan tindakan 

kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan karena komite audit yang 
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independen tidak akan mudah dipengaruhi oleh pihak lain dalam perusahaan. 

Penelitian Khoirudin (2016), Erika Dewi (2016) dan Satrio (2018) menemukan 

bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap earnings management. Hal ini 

bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Moh Khairudin (2016) 

yang menemukan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh terhadap earnings 

management. 

Fenomena financial distress terjadi pada PT. Bank Pembangunan Daerah Banten 

Tbk (BEKS) yang mengakui bahwa reverse stock dibutuhkan karena perseroan 

dalam posisi financial distress atau kesulitan keuangan sehingga membutuhkan 

injeksi modal. Perseroan meminta dukungan pemegang saham untuk melakukan 

reverse stock sebagai syarat minimum harga pelaksanaan Penambahan Modal 

dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMHMETD). 

 

Fenomena earnings management terjadi pada PT. Asuransi Jiwasraya (AJS). Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) mengungkapkan dalam pemeriksaan investigasi 

ditemukan adanya manipulasi laba sebesar Rp. 360,3 miliar pada 2006 yang 

dilakukan oleh PT. Asuransi Jiwasraya (AJS). Ketua BPK mengatakan pada 

pembukuan laba keuangan AJS mendapat opini adverse atau dimodifikasi. Pada 

2018 PT. AJS membukukan kerugian unaudited sebesar Rp. 15,3 triliun, Pada 2017 

BPK melihat adanya kecurangan pencadangan sebesar Rp. 7,7 triliun, hingga 

September 2019 diperkirakan kerugian PT. AJS mencapai Rp. 13,7 triliun. Pada 

November 2019, PT. AJS diperkirakan mengalami negative equity sebesar Rp. 27,7 

triliun. BPK menilai ada rekayasa jual beli saham yang dilakukan Jiwasraya, 

sehingga harga saham yang dibeli tidak mencerminkan harga yang sebenarnya. 
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Atas tindakan ini, ada indikasi kerugian terkait saham reksadana pada Jiwasraya 

hingga Rp. 6,4 triliun. 

 

Merupakan replikasi penelitian dari (Saragih, 2017) yang meneliti Pengaruh 

Mekanisme Good Corporate Governance dan Financial Distress Terhadap 

Earnings Management. Tahun penelitian sebelumnya menggunakan tahun 2009- 

2014. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

penelitian ini menambahkan variabel komite audit sebagai salah satu proksi dari 

good corporate governance, dan penelitian ini menggunakan tahun 2017-2021. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Financial Distress dan Mekanisme Corporate 

Governance Terhadap Earnings Management (Studi pada Perusahaan Sektor 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah financial distress berpengaruh Positif terhadap earnings  

management? 

2. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh Negatif terhadap earnings   

management? 

3. Apakah Kepemilikan Managerial berpengaruh Negatif terhadap earnings  

management? 
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4. Apakah Proposi Dewan Komisaris Independen berpengaruh Negatif 

terhadap earnings management? 

5. Apakah Komite Audit berpengaruh Negatif  terhadap earnings 

management? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Financial Distress terhadap 

earnings management. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kepemilikan Institusional    

terhadap earnings management. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kepemilikan Managerial  

terhadap earnings management. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Proposi Dewan Komisaris  

Independen terhadap earnings management. 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Komite Audit Independen  

terhadap earnings management. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Akademisi, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman 

mengenai pengaruh financial distress dan Mekanisme Good Corporate 

Governance terhadap praktik earnings management di suatu perusahaan. 
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2. Investor, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor 

dalam memilih perusahaan untuk melakukan investasi pada perusahaan 

yang  memiliki kinerja baik dan dapat diandalkan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dari uraian yang telah dijelaskan di atas, maka 

pembatasan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak melakukan analisis kemungkinan dampak pandemi 

covid terhadap earnings management. 

2. Penelitian ini tidak menguji dan tidak menganalisis dampak perubahan 

standar PSAK 55 menjadi PSAK 71 (2020) terhadap earnings management. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 
 

2.1.1 Agency Theory 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam (Enarti, 2017) teori keagenan 

merupakan dasar yang digunakan untuk memahami praktik manajemen laba. Teori  

agensi adalah sebuah teori yang menjelaskan hubungan antara principal selaku 

pemilik dan agen sebagai manajer. Manajemen adalah pihak yang didelegasikan 

oleh pemegang saham untuk mengelola dan bekerja demi kepentingan pemegang 

saham. 

 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam (Enarti, 2017) masalah keagenan  terjadi 

ketika terdapat informasi asimetris yang memungkinkan timbulnya konflik antara 

principal dan agen. Menurut Eisenhardt (1989) dalam (Enarti, 2016) 

mengemukakan bahwa ada tiga asumsi hakikat manusia yaitu: (1) manusia 

mementingkan dirinya sendiri (Self Interest); (2) manusia memiliki daya pikir 

terbatas untuk persepsi masa mendatang (Bounded Rationality); (3) manusia selalu 

menghindari risiko (Risk Adverse). Berdasarkan ketiga asumsi tersebut 

menyebabkan bahwa adanya informasi yang terjadi antara manusia satu dengan 

lainnya harus selalu mempertanyakan kredibilitas atau kebenaran pihak lain. 
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Asimetri informasi ini juga yang pada akhirnya dapat memberikan kesempatan bagi 

manajer  untuk memaksimalkan kesejahteraannya. Praktik earnings management 

didasari oleh adanya theory agency yang menyatakan bahwa setiap pribadi 

cenderung untuk memaksimalkan utilitasnya. Munculnya perilaku oportunistik dari 

seorang manajer ini justru akan menyebabkan masalah keagenan terjadi, dimana 

manajer akan berusaha memaksimalkan utilitasnya dengan mengabaikan 

kepentingan dari principal. Adanya bentuk mekanisme pengawasan yang dilakukan 

oleh kreditur akan menyebabkan masalah keagenan berkurang dikarenakan kreditur 

menghindari  risiko penurunan kondisi keuangan. Sehingga kreditur akan berusaha 

lebih baik untuk mengawasi manajer dan memungkinkan jika praktik manajemen 

laba akan menurun. Financial distress diindikasikan dapat meningkatkan masalah 

keagenan terjadi. Hal ini dikarenakan dampak dari Financial Distress ini akan 

sangat merugikan dari sisi principal dan manajer selaku agen. Manajer yang 

kinerjanya diukur berdasarkan performa dari laporan keuangan akan dianggap 

buruk jika terjadi kondisi Financial Distress maka dari itu, hal ini menciptakan 

sebuah insentif bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. 

 

2.2 Earnings Management 

 

Menurut Brigham dan Houston (2014) dalam (Dendi, 2017) laba merupakan 

cerminan dari kinerja perusahaan yang dikelola secara efisien atau oportunistik. 

Earnings management adalah suatu kondisi ketika manajemen melakukan 

intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan untuk pihak eksternal 

menambah, dan mengurangi pendapatan yang dilaporkan. Manajemen laba 

dilakukan untuk mempengaruhi informasi atau angka-angka akuntansi yang 

diinginkan perusahaan untuk tujuan tertentu. Tindakan manajemen laba dilakukan 
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dengan berbagai bentuk. Beberapa pola yang dilakukan manajer dalam manajemen 

laba adalah (Scott, 2006)   dalam (Dendi, 2017): 

a. Increasing income, yaitu dengan mempercepat pengakuan pendapatan, 

menunda biaya dan memindahkan biaya untuk periode lain untuk 

meningkatkan keuntungan. Tujuan memaksimalan keuntungan untuk 

mendapatkan  bonus yang lebih besar. Selain itu, tindakan ini juga bisa 

dilakukan untuk menghindari dari pelanggaran kontrak hutang. 

b. Income minimization yang dilakukan ketika profitabilitas perusahaan 

sangat tinggi dengan maksud untuk mengurangi kemungkinan munculnya 

biaya politis. Kebijakan yang diambil dapat berupa penghapusan barang 

modal, pembebanan pengeluaran iklan dan alokasi biaya penelitian dan 

percepatan pembangunan. 

c. Taking a bath disebut juga big baths, dapat terjadi pada saat ada tekanan 

dalam organisasi atau sedang reorganisasi, misalnya pergantian direksi. Jika 

teknik ini digunakan maka biaya-biaya yang ada pada  periode yang akan 

datang diakui pada periode berjalan. Ini dilakukan jika kondisi yang tidak 

menguntungkan tidak bisa dihindari. Akibatnya, laba pada  periode yang 

akan datang menjadi tinggi meskipun tidak menguntungkan. 

d. Income maximization, adalah memaksimalkan laba yang bertujuan untuk 

memperoleh bonus yang lebih besar, selain itu kegiatan ini bisa dilakukan 

untuk menghindari pelanggaran kontrak hutang jangka panjang. 

e. Income smoothing, adalah pola manajemen laba yang pada umumnya 

perusahaan memilih melaporkan trend pertumbuhan laba yang stabil 
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daripada menunjukkan perubahan laba yang meningkat atau menurun 

secara  drastis. 

 

2.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Earnings Management 
 

Menurut Scoot (2006) dalam (Dendi, 2017), mengemukakan ada berbagai faktor 

yang memotivasi pihak manajemen melakukan manajemen laba dan 

mengelompokkannya menjadi enam alasan, antara lain. 

 

1. Bonus Purposes. Manajer yang memiliki informasi tentang laba bersih 

perusahaan akan bertindak secara opportunistik untuk melakukan 

manajemen  laba dengan menaikkan laba saat ini. Hal ini disebabkan karena 

dasar perhitungan bonus yang akan diterima oleh manajemen adalah 

tingginya laba  akuntansi. 

2. Political Motivations. Manajemen laba yang digunakan untuk mengurangi 

laba yang dilaporkan pada perusahaan publik. Perusahaan cenderung 

mengurangi laba yang dilaporkan karena terdapat tekanan publik yang 

mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang lebih ketat. 

3. Taxations Motivations. Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi 

manajemen laba yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi yang 

digunakan dengan tujuan penghematan pajak pendapatan perusahaan. 

4. Pergantian Chief Executive Officer (CEO). CEO yang mendekati masa 

pensiun cenderung menaikkan pendapatan untuk menaikkan bonus. Jika 

kinerja perusahaan buruk, akan memaksimalkan pendapatan agar tidak 

diberhentikan. 
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5. Initial Public Offering (IPO). Perusahaan yang go public belum memiliki 

nilai pasar, dan menyebabkan manajer perusahaan yang akan go public 

melakukan manajemen laba dalam prospektus dengan harapan dapat 

menaikkan harga saham perusahaan. 

6. Pentingnya Memberi Informasi pada Investor. Informasi mengenai kinerja 

perusahaan harus disampaikan kepada investor sehingga pelaporan laba 

perlu   disajikan agar investor tetap menilai bahwa perusahaan tersebut dalam 

kinerja  baik. 

 

2.2.2 Praktik Earnings Management 
 

Menurut Scoot (2006), dalam (Dendi 2017) earnings management adalah sebuah 

tindakan manajer untuk melaporkan keuntungan yang dapat memaksimalkan 

kepentingan pribadi atau untuk perusahaan yang menggunakan kebijakan metode 

akuntansi. Laba atau earnings telah digunakan sebagai suatu target dalam proses 

evaluasi kinerja usaha suatu organisasi secara khusus adalah manajer, mengingat 

akan pentingnya keuntungan atau perolehan secara akuntansi (accounting income) 

untuk pembuatan  keputusan oleh banyak pihak. 

Masalah praktik earnings management terjadi saat pihak manajemen memiliki 

keyakinan kuat bahwa pihak investor tidak memiliki akses informasi   ke dalam 

perusahaan. Sehingga investor akan melihat laporan keuangan tersebut sebagai 

laporan yang true report. Praktik earnings management dapat dipandang dari dua 

sudut yang berbeda, yaitu sebagai tindakan yang salah (negatif/ilegal) dan  tindakan 

yang harusnya dilakukan manajemen (positif/legal). 
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2.2.2.1  Praktik Earnings Management Positif 
 

Praktik earnings management positif atau legal adalah praktik earnings 

management yang dengan sengaja dilakukan oleh manajemen untuk berbagai  

tujuan sesuai dengan keinginan manajemen dan perusahaan. Praktik earnings 

management positif dilakukan manajemen dengan kebijakan yang diambil tidak 

menyimpang dari standar akuntansi yang berlaku dan sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU). 

 

Terdapat cara yang diperbolehkan dalam melakukan manajemen laba dan tidak 

melanggar atau diperbolehkan dalam PABU, seperti taking a bath, income 

minimization. income maximization, income smoothing, increasing income, dan 

lain-lain. Misalnya, manajer melakukan manajemen laba positif dengan 

memaksimalkan laba sebelum perusahaan IPO (Initial Public Offering). 

 

Pihak manajemen melakukan praktik earnings management sebelum IPO misalnya 

dengan mengubah metode akuntansi depresisi aktiva tetap, dari metode angka tahun 

menjadi metode penyusutan garis lurus agar laba perusahaan meningkat yang 

mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. Motivasi manajer melakukan praktik 

manajemen laba sebelum perusahaan IPO diperuntukkan memaksimumkan nilai 

perusahaan yang mempunyai tujuan untuk mendongkrak harga saham perusahaan 

sehingga dapat mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan investasi dan 

laba yang meningkat juga mengharapkan investor akan melakukan penawaran harga 

yang tinggi. 

 



 
17 

 

2.2.2.2 Praktik Earnings Management Negatif 

 

Praktik manajemen laba negatif atau ilegal adalah praktik manajemen laba yang 

sengaja dilakukan oleh manajemen melalui manipulasi data, perhitungan, dan 

pelaporan. Manajemen melaporkan peristiwa pendapatan atau pengeluaran fiktif 

dengan meningkatkan atau menurunkan nilai transaksi, atau mungkin tidak 

mengirimkan beberapa perdagangan untuk mendapatkan nilai atau tingkat 

keuntungan yang diinginkan. Praktik manajemen laba negatif dilakukan 

manajemen dengan mengikuti prinsip-prinsip yang berbeda dengan standar 

akuntansi yang berlaku dan melanggar prinsip akuntansi yang berlaku umum 

(PABU). 

 

Praktik earnings management negatif atau ilegal dikategorikan sebagai tindak 

kecurangan (fraud) karena termasuk perbuatan yang dilakukan untuk 

menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum dengan 

menyiarkan kabar bohong yang menyebabkan dana-dana atau surat berharga 

menjadi naik atau turun. 

 

2.3 Financial Distress 
 

Financial distress adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan sedang 

menghadapi kesulitan keuangan. Platt dan Platt (2006) dalam (Arum Sari, 2016) 

mendefinisikan financial distress sebagai kondisi dimana perusahaan mengalami 

penyimpangan dan tekanan keuangan yang lambat laun berujung pada 

kebangkrutan. Gangguan keuangan disebabkan oleh kegagalan perusahaan untuk 

menjaga dan mengendalikan stabilitas hasil keuangan perusahaan. 

Menurut Platt dan Platt (2006) (Arum Sari, 2016), penggunaan informasi dalam 
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kesulitan keuangan suatu perusahaan adalah: 

1. Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah masalah sebelum 

terjadi kepailitan. 

2. Manajemen dapat melakukan merger atau akuisisi agar perusahaan dapat 

membayar hutang perusahaan dengan lebih baik. 

3. Tanda peringatan dini kebangkrutan di masa depan. Kondisi financial distress 

merupakan salah satu tanda terjadinya kebangkrutan. Penyebab terjadinya financial 

distress dipengaruhi faktor yang beragam, oleh karena itu tidak dapat didefinisikan 

secara konsisten. 

 

2.4 Mekanisme Good Corporate Governance 
 

Menurut Effendi (2016), mekanisme tata kelola perusahaan yang baik Perusahaan 

membutuhkan adanya aturan dan mekanisme kontrol yang efektif yang memandu 

kegiatan operasional perusahaan, serta kemampuan untuk mengidentifikasi 

kelompok kepentingan yang berbeda untuk mengurangi munculnya konflik 

kepentingan, dan menjamin tercapainya tujuan perusahaan. Beberapa mekanisme 

good governance sering digunakan, dalam penelitian ini variabel yang digunakan 

untuk mengetahui dampak manajemen kinerja adalah kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajemen dan proporsi komisaris independen. 

2.4.1 Kepemilikan Institusional 

 

Menurut Jensen dan Meckling (1976)  (Enarti 2017), kepemilikan institusional 

berperan dalam meminimalkan konflik keagenan antara manajer dan pemegang 

saham. Kepemilikan institusional merupakan bagian dari mekanisme kontrol yang 

efektif atas setiap keputusan yang dibuat oleh manajer. Kepemilikan institusional 
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adalah  saham perusahaan yang dimiliki oleh lembaga keuangan seperti perusahaan 

asuransi, bank, dana pensiun dan perbankan investasi. Diyakini (Sari et al, 2015) 

bahwa investor institusi lebih mampu memantau kinerja manajer daripada investor 

individu. 

2.4.2 Kepemilikan Manajerial 
 

Kepemilikan manajemen dapat diartikan sebagai pemegang saham  manajemen 

yang secara aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan perusahaan (direksi dan 

komisaris). Secara teoritis, ketika komitmen manajemen rendah, peluang perilaku 

oportunistik manajer  meningkat, Jensen dan Meckling (1976) dalam (Enarti, 2017). 

Kepemilikan manajemen dapat mempengaruhi manajemen laba karena dapat 

mengurangi masalah  keagenan. Masalah ini adalah masalah kontrol pemegang 

saham-manajer yang melibatkan tindakan agen yang tidak dapat dideteksi oleh 

prinsipal dan mekanisme kontrol. Menurut Effendi (2016), besarnya kepemilikan 

saham manajemen perusahaan dapat menunjukkan kepentingan bersama antara 

manajemen dan pemegang saham. Dengan demikian secara umum dapat dikatakan 

bahwa kepemilikan manajemen cenderung mempengaruhi aktivitas manajemen 

laba. 

2.4.3 Proporsi Dewan Komisaris Independen 

 

Proporsi Dewan Komisaris Independen Berdasarkan The National Comitte on 

Corporate Governance menjelaskan peran komisaris berdasarkan proporsi 

komisaris independen yaitu. mensupervisi direksi dan terkait dengan kebijakan dan 

pelaksanaan direksi serta menasihati direksi, Effendi (2016). Porsi komisaris bisa 

menjadi mekanisme yang memerlukan langkah-langkah pengelolaan pendapatan. 

Melalui peran komisaris dalam tugas pengawasan kinerja perusahaan, proporsi  
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komisaris independen manajemen dapat secara efektif mempengaruhi hasil  proses 

penyusunan laporan keuangan yang berkualitas tinggi atau kemungkinan 

menghindari kecurangan laporan keuangan. Dapat dikatakan bahwa proporsi  

komisaris independen yang terdiri dari anggota non korporasi cenderung akan 

mempengaruhi manajemen laba. 

 

2.4.4 Komite Audit 

 

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit sebagai komite 

yang ditunjuk oleh dewan pengawas, bertindak secara profesional dan independen, 

dengan tugas membantu dan memperkuat kegiatan dewan pengawas (atau direksi) 

melalui pengawasan. fungsi  proses audit (inspeksi), pelaporan keuangan, 

manajemen risiko, audit dan implementasi tata kelola yang baik di perusahaan, 

Effendi (2016). 

 

Ketentuan mengenai komite audit BUMN diatur dalam Undang-Undang No. 19 

tahun 2003 tanggal 19 Juni 2003. Pasal 70 UU tersebut menyebutkan bahwa 

komisaris dan dewan pengawas BUMN harus membentuk komite audit yang 

bertindak secara kolektif dan membantu komisaris dan dewan dalam pelaksanaan 

tugasnya (Effendi, 2016). Dalam pasal 3 ayat 1 Peraturan Menteri BUMN 

dinyatakan bahwa tugas komite audit terdiri dari lima hal, yaitu : 

Membantu komisaris atau dewan pengawas untuk memastikan efektivitas sistem 

pengendalian internal dan efektivitas pelaksanaan tugas auditor internal dan 

eksternal 

 Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang dilakukan 

oleh satuan  pengawasan internal maupun auditor eksternal. 
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 Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan sistem 

pengendalian    manajemen serta pelaksanaannya 

 Memastikan telah terdapat prosedur review yang memuaskan 

terhadap segala  informasi yang dikeluarkan BUMN 

 Melakukan identifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 

komisaris atau  dewan pengawas lainnya 

Keberadaan komite audit sangat penting bagi manajemen perusahaan. Komite audit 

merupakan bagian baru dari sistem pengendalian perusahaan. Selain itu, komite 

audit berurusan dengan pemegang saham dan dewan serta manajemen dalam 

memecahkan masalah pengendalian. Adanya indepedensi komite audit mampu 

meminimalkan tindakan kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan karena 

komite audit yang independen tidak akan mudah dipengaruhi oleh pihak lain dalam 

perusahaan.  

 

2.5 Kerangka Penelitian 

 

Kerangka konseptual penelitian ini dijabarkan dalam model penelitian sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

Kepemilikan Institusional (X2) 

Proporsi Dewan Komisaris 

Independen (X4) 

Komite Audit (X5) 

Kepemilikan Managerial (X3) 
Earnings Management 

(Y) 

Financial Distress (X1) 
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2.6 Pengembangan Hipotesis 
 

2.6.1 Pengaruh Financial Distress terhadap Earnings Management 

 

Menurut Srengga (2016), kesulitan keuangan memanifestasikan dirinya dalam 

ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban. Kecepatan arus kas dan besarnya 

keuntungan berkaitan erat dengan kesulitan keuangan. Berdasarkan teori keagenan, 

diasumsikan bahwa ini bertindak sebagai sarana untuk memberikan kepercayaan 

kepada investor bahwa mereka akan menerima pengembalian dana yang 

diinvestasikan. Ini mengacu pada bagaimana investor percaya manajer akan 

menguntungkan mereka. Di sisi lain, adanya laporan keuangan yang buruk dalam 

pelaporan laba dan arus kas dapat mengindikasikan kesulitan keuangan. Kondisi 

tersebut dapat menimbulkan keraguan antara investor dan kreditur terhadap alokasi 

dana, karena tidak adanya kepastian pengembalian dana yang  diberikan. 

 

Hal ini didukung oleh temuan penelitian Herawati (2017), Ariesanti (2017) dan 

Kawedar (2018)  bahwa financial distress berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Penting untuk menginformasikan investor tentang kinerja perusahaan bahwa 

laporan kinerja harus disajikan agar investor tetap menilai  perusahaan sebagai 

sukses. Pengaruh positif  financial distress terhadap manajemen laba menunjukkan 

bahwa ketika  perusahaan menghadapi kendala keuangan (financial distress), 

manajer cenderung mengelola laba untuk terus mengirimkan sinyal yang baik, 

menunjukkan keuntungan jangka pendek yang selalu meningkat, bahkan saat 

perusahaan dalam kondisi yang bermasalah. Ketika perusahaan menghadapi 

kesulitan keuangan yang semakin meningkat,  perusahaan  melakukan manajemen 

laba untuk melindungi perusahaan. 
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Financial distress merupakan keadaan perusahaan yang sedang mengalami 

penyimpangan dan tekanan keuangan secara bertahap yang mengarah kepada 

kebangkrutan. Financial distress terjadi karena perusahaan tidak mampu menjaga 

dan mengelola kestabilan kinerja keuangan perusahaan. Sehingga banyak 

perusahaan akan melakukan earnings management untuk melindungi perusahaan 

nya. Maka hipotesis pertama yang diajukan sebagai berikut: 

H1 : Financial Distress Berpengaruh Positif Terhadap Earnings 

Management. 
 

2.6.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Earnings Management 

 

Dari perspektif teori keagenan, perusahaan dengan kepemilikan institusional yang 

tinggi menunjukkan kemampuan manajerialnya, karena semakin tinggi 

kepemilikan institusional, semakin efisien penggunaan aset perusahaan, dan  juga 

dianggap sebagai pencegah pemborosan manajerial. Kepemilikan institusional 

yang lebih tinggi mengurangi perilaku oportunistik manajer, yang dapat 

mengurangi manajemen laba, Hadiprajitno (2014)  (Zulasfi, 2017). 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sudiyanto (2016), Dendi (2017), dan  Harru 

Mukti (2018) yang mengatakan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap earnings management. Kepemilikan saham institusional memiliki arti 

penting dalam memonitor manajemen perusahaan sehingga dapat mengurangi 

konflik keagenan antara pemegang saham dan manajer. Kepemilikan institusional 

menunjukkan tingginya persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak 

institusi. Kepemilikan institusional pada umumnya memiliki proporsi kepemilikan 

dalam jumlah yang besar sehingga proses monitoring terhadap manajer menjadi 

lebih baik. 
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Kepemilikan Institusional diharapkan mampu meninjau manajemen perusahaan. 

Karena semakin besar kepemilikan institusional maka akan semakin banyak 

manfaat aset perusahaan. Selain itu sebagai pencegahan kecurangan dalam laporan 

keuangan pada perusahaan tersebut. Maka hipotesis kedua yang diajukan  sebagai 

berikut: 

H2 : Kepemilikan Institusional Berpengaruh Negatif Terhadap Earnings 

Management. 

 

2.6.3 Pengaruh Kepemilikan Managerial terhadap Earnings Management 

 

Kepemilikan manajemen yang lebih tinggi dapat digunakan untuk mengurangi 

masalah keagenan. Menurut teori keagenan, kepemilikan manajemen dipandang 

mampu mendamaikan perbedaan kepentingan yang mungkin terjadi antara 

pemegang saham eksternal dan manajemen sehingga masalah keagenan hilang 

ketika manajer juga menjadi pemilik Hardiprajitno (2014) dalam (Zulasfi, 2019). 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sudiyanto (2016), Dendi (2017) dan Alvionita 

(2019) yang mengatakan bahwa Kepemilikan Managerial berpengaruh terhadap 

earnings management. Kepemilikan manajerial yang tinggi dapat mengurangi 

konflik antara prinsipal dan agen. Dengan kata lain, keterlibatan manajemen dalam  

perusahaan  mendorong keselarasan kepentingan  agen dan prinsipal sehingga 

manajer  bertindak sesuai dengan harapan pemegang saham. Selain itu, 

kepemilikan saham manajerial juga dapat menggabungkan kepentingan  manajer 

dan pemegang saham, karena  manajemen juga  secara langsung merasakan 

keuntungan dari keputusan yang diambil dan menderita kerugian akibat keputusan 

yang salah. Pemegang saham utama yang memegang posisi dalam manajemen 
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perusahaan. Kepemilikan manajemen sebagai  cara untuk menghindari konflik 

keagenan terkait pembubaran kepemilikan. Kepemilikan manajemen dapat 

menggabungkan kepentingan  manajemen dan pemegang saham. Maka hipotesis 

ketiga yang diajukan sebagai berikut 

H3 : Kepemilikan Managerial Berpengaruh Negatif Terhadap Earnings 

Management. 

 

2.6.4 Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Earnings 

Management. 

Proporsi dewan komisaris independen  lebih efektif dalam pengawasan 

administrasi. Pemeriksaan oleh komisaris independen dipandang mampu 

menyelesaikan masalah keagenan. Selain itu, komisaris independen dapat 

mempromosikan penekanan keagenan. Semakin banyak komisaris independen 

yang dimiliki suatu perusahaan, semakin efektif ia mengendalikan tindakan 

manajer  sesuai dengan keinginan pemegang saham, yang mengindikasikan 

pertumbuhan penjualan yang ditandai dengan tingkat perputaran aset yang tinggi 

dan  mengurangi teori keagenan, Hardiprajitno (2014) dalam (Zulasfi, 2019). 

Hal ini didukung oleh temuan penelitian Khoirudin (2016), Hernawat (2016) dan 

Situmorangi (2016) bahwa usulan dewan komisaris independen berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Pengangkatan atau penambahan anggota independen 

pada komisaris dapat sekadar memenuhi persyaratan formal dan tidak bertujuan 

untuk menjaga tata kelola perusahaan yang baik (GCG), meskipun pemegang 

saham mayoritas tetap memiliki peran penting untuk tidak meningkatkan atau 

bahkan mengurangi kinerja dewan. Kontrol yang kuat dan kepemilikan mayoritas 
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para pendiri perusahaan membuat perwakilan resmi independen. Fungsi kontrol 

yang menjadi tanggung jawab anggota dewan tidak efektif. 

Dewan Komisaris Independen memiliki peran penting bagi perusahaan dan 

memiliki tanggung jawab yang besar untuk perusahaan. Akan lebih efektif untuk 

memonitor manajer jika dalam perusahaan memiliki jumlah dewan komisaris yang 

tinggi. Maka hipotesis keempat yang diajukan sebagai berikut: 

H4 : Proporsi Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Negatif Terhadap 

Earnings Management. 

 

2.6.5 Pengaruh Komite Audit terhadap Earnings Management 

 

Komite audit menunjukkan jumlah anggota komite audit yang ada disuatu 

perusahaan. Teori keagenan menunjukan bahwa komite audit sangat penting dalam 

rangka meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dari aspek pengendalian.   Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi ukuran komite audit, maka peran komite audit dalam 

mengarahkan dan memantau manajemen puncak meningkat sehingga manajemen 

berupaya untuk meningkatkan penjualan. Pertumbuhan penjualan menunjukkan 

bahwa manajemen dapat menghasilkan rasio perputaran investasi yang tinggi. 

Menurut Hardiprajitno (2014) (Zulasfi, 2019), memiliki komite audit yang efektif 

merupakan bagian dari tata kelola yang baik. 

 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Khoirudin (2016), Erika Dewi (2016) dan 

Satrio (2018) yang mengatakan bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap 

earnings management. Keberadaan komite audit sangat penting bagi manajemen 

perusahaan. Komite audit merupakan bagian baru dari sistem pengendalian 

perusahaan. Selain itu, komite audit berurusan dengan pemegang saham dan dewan 
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serta manajemen dalam memecahkan masalah pengendalian. Memiliki komite audit 

yang independen dapat meminimalisir terjadinya kecurangan pelaporan keuangan 

karena komite audit yang independen tidak dapat dengan mudah dipengaruhi oleh 

pihak lain dalam perusahaan. 

 

Komite Audit memiliki peran dalam mengendalikan dan memantau manajemen 

puncak. Adanya komite audit yang efektif merupakan salah satu aspek dalam 

mekanisme corporate governance yang baik. Maka hipotesis kelima yang diajukan 

sebagai berikut: 

H5 : Komite Audit Berpengaruh Negatif Terhadap Earnings Management 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel 
 

3.1.1 Populasi 

 

Studi ini mencakup perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2017-2021. 

3.1.2 Sampel 

 

Dalam penelitian ini dilakukan empat tahun pengamatan berdasarkan laporan 

tahunan (annual report) perusahaan, yakni dari tahun 2017-2021. Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling method, yaitu suatu 

metode pengambilan sampel yang menerapkan kriteria tertentu sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga akan didapatkan sampel yang representative. 

1. Perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021. 

2. Perusahaan Sektor Perbankan yang memiliki laporan keuangan lengkap dan 

laporan tahunan yang dipublikasikan di website Bursa Efek Indonesia untuk 

tahun 2017-2021. 

3. Perusahaan Perbankan yang dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yaitu data tidak langsung. 

Informasi tersebut diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan 

di website Bursa Efek Indonesia (BEI): www.idx.co.id dan website resmi masing-

masing perusahaan  tahun 2017-2021. 

Tabel 3.1 

Data Perusahaan yang diteliti 
Keterangan Jumlah 

Perusahaan Sektor Perbankan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2017-2020 

43 

(-) Perusahaan Sektor Perbankan Syariah (2) 

Total Sampel Penelitian 41 

Tahun pengamatan 5 

Total data pengamatan 205 

Sumber: data yang diolah 2023 

 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi dan 

menjelaskan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu, 

Financial Distress, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Managerial, Proposi 

Dewan Komisaris Independen, dan komite audit.
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a. Financial Distress 

 

Adanya laporan keuangan yang buruk dalam pelaporan laba dan arus kas bisa 

menunjukkan keadaan financial distress. Keadaan ini dapat memicu keraguan dari 

pihak investor dan kreditor untuk memberikan dananya karena tidak adanya 

kepastian atas pengembalian dana yang telah diberikan. Model ini dikembangkan 

oleh Edward I. Altman pada tahun 1968 dan dimodifikasi tahun 1995. Modifikasi 

ditujukan untuk meminimalisir efek industri karena keberadaan variabel perputaran 

asset (X5). Model yang telah dimodifikasi dengan menghilangkan variabel 

perputaran asset, lalu model dapat digunakan untuk mengukur kebangkrutan pada 

seluruh perusahaan, baik perusahaan manufaktur dan perusahaan  non-manufaktur 

 

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

 

Keterangan : 

 

Z : Indeks Keseluruhan 

X1 : Modal Kerja / Total Aktiva  

X2 : Laba Ditahan / Total Aktiva 

X3 : Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva  

X4 : Nilai buku dari Modal / Total Utang 
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Kriteria Nilai Cut-Off 

 

a. Nilai Z-Score > 2,6 berarti perusahaan tidak mengalami financial 

distress. 

b. Nilai Z-Score antara 1,1 dan 2,6 berarti perusahaan dalam grey area. 

 

c. Nilai Z-Score yang berada < 1,1 berarti perusahaan akan 

mengalami financial distress. 

b. Kepemilikan Institusional 

 

Menurut Effendi (2016) kepemilikan institusional yaitu total persentase   hak suara 

yang dimiliki oleh institusi. Ujiyantho dan Pramuka (2007) dalam (Maratur dkk, 

2019) menjelaskan indikator yang digunakan guna mengukur kepemilikan 

institusional adalah persentase jumlah saham yang dimiliki pihak institusional dari 

seluruh modal saham perusahaan yang beredar, yang diperoleh melalui perhitungan 

dengan rumus: 

INST = Saham yang dimiliki Institusional 
 

Total Saham Beredar 

 

c. Kepemilikan Managerial 

 

Effendi (2016) mendefinisikan kepemilikan manajerial sebagai persentase saham 

yang dimiliki oleh manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan 

perusahaan tersebut terdiri dari komisaris dan direksi. Ujiyantho dan Pramuka 

(2007) dalam (Maratur, dkk, 2019) mengatakan bahwa ukuran kepemilikan 

manajerial yaitu persentase total saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh 

modal saham perusahaan yang beredar, diperoleh melalui perhitungan dengan 

rumus: 
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MANJ = Saham yang dimiliki Manager 
 

Total Saham Beredar 

 
 

d. Proposi Dewan Komisaris Independent 

 

Komisaris independen adalah anggota dewan yang tidak terkait dengan manajemen, 

komisaris lain dan pemegang saham pengendali dan bebas dari hubungan komersial 

atau hubungan yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 

independen atau bertindak sendiri demi kepentingan terbaik perusahaan (Komite 

Kebijakan Manajemen Nasional, 2006). Menurut Djuitaningsih (2015), proporsi 

komisaris independen diukur dengan indikator yang menyatakan persentase 

anggota yang berwenang dari luar perusahaan dari semua anggota dewan 

perusahaan, yang dihitung dengan rumus.: 

PDKI = Total Dewan Komisaris Independent yang memiliki latar belakang 

ekonomi 

Total Dewan Komisaris 

 

e. Komite Audit 

 

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit sebagai komite 

yang berfungsi secara profesional dan independen yang dibentuk oleh dewan 

komisaris yang bertugas membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau 

dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses 

pelaporan keuangan, manajemen risiko,  pelaksanaan audit, dan implementasi dari 

corporate governance di perusahaan - perusahaan, Effendi (2016). 

Berdasarkan Peraturan OJK No. 33/PJOK.04/2014 bahwa frekuensi rapat komite 

audit minimal 6 kali dalam setahun. 



 
33 

 

KA = Jumlah komite audit yang memiliki latar belakang akuntansi dan  keuangan 

Total Komite Audit 

 

3.3.2 Variabel Dependen 

 
Variabel dependen ialah variabel yang tergantung atau dipengaruhi oleh variabel 

independen lainnya. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu manajemen laba. 

Earnings management adalah  kemampuan untuk memanipulasi opsi yang tersedia 

dan membuat pilihan yang tepat untuk mencapai tingkat profitabilitas yang 

diinginkan. 

Penelitian ini menggunakan Model Beaver dan Engel (1996) untuk menghitung 

manajemen laba ini menggunakan komponen penyisihan kerugian piutang 

(allowances for loan losses)  dan provisi kerugian pinjaman sebagai komponen 

pembentukan total akrual dalam perusahaan perbankan. Menurut Anisa dan Elly 

Suryani (2020), model Beaver dan  Engel (1996) merupakan model yang paling 

sesuai dalam mendeteksi manajemen laba pada perusahaan perbankan. Berikut ini 

tahapan menghitung discretionary accrual dengan model Beaver dan Engel : 

 

NDAit = β 0 + β 1COit + β 2LOANit + β 3NPAit + β 4∆NPAit 

 

Keterangan : 
 

NDAit = Non Akrual Diskresioner. 
 

Coit = Loans charge offs (kredit yang dihapus bukukan) 

dicerminkan  dari agunan yang diambil alih dengan 

pertimbangan agunan tersebut menghapus kredit macet 

dengan penyerahan jaminan. 

LOANit = Loans outstanding (pinjaman yang beredar). 
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NPAit  = Non performing assets (aktiva produktif yang bermasalah) 

berdasarkan kolektibilitas dalam perhatian khusus, kurang 

lancar, diragukan, dan macet. 

∆NPAit  = Selisih non performing assets satu tahun ke depan dengan 

non   performing assets t. 

 

DAit = TAit - NDAit 

 

Keterangan : 

 

TAit  = Total akrual yang dihitung dengan saldo penyisihan 

penghapusan  aktiva produktif (PPAP). 

NDAit = Non Akrual Diskresioner. 

 

DAit = Discretionary Accruals (manajemen laba). 

 
 

Untuk menentukan akrual total dengan menggunakan model Beaver dan Engel 

(1996) ini maka digunakan total saldo penyisihan penghapusan aktiva produktif 

(PPAP). Dalam penentuan koefisien manajemen laba tersebut semua variabel 

dibagi terlebih dahulu dengan nilai buku ekuitas dan cadangan kerugian pinjaman. 

Jika nilai discretionary accrual (DA) perusahaan negatif, maka manajemen laba 

yang dilakukan perusahaan yaitu dengan cara menurunkan laba, jika nilai 

discretionary accrual perusahaan positif, maka manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan yaitu dengan menaikkan laba perusahaan. Apabila ditemukan  nilai nol 

(0) discretionary accrual (DA) maka perusahaan tidak melakukan manajemen laba. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

 

Menurut Ghozal (2018), statistik deskriptif menggambarkan data dalam bentuk 

rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, range, 
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kurtosis dan skewness (kemiringan distribusi). Dengan demikian, dalam penelitian 

ini melakukan analisis deskriptif  untuk memberikan gambaran tentang dampak 

financial distress dan mekanisme tata kelola yang baik terhadap manajemen laba 

perusahaan perbankan yang terdaftar di  Indonesia. 

3.4.1  Uji Asumsi Klasik 

 

Tujuan uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa nilai parameter atau 

penduga yang tersedia adalah BLUE (best linear unbiased estimator) atau memiliki 

sifat linier, unbiased dan least variance. Uji hipotesis klasik ini terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.. 

 

3.4.1.1 Uji Normalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual atau residual 

dalam model regresi berdistribusi normal. Diketahui bahwa uji T dan F 

mengasumsikan bahwa  residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 

dilanggar, uji statistik  tidak valid untuk  sampel kecil. Ada dua cara untuk 

mengidentifikasi distribusi normal residual, yaitu  analisis grafis dan uji statistik. 

Menurut Ghozal (2018), model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau  

normal. Uji normalitas  dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov 

Smirnov pada taraf signifikansi 0,05. Keputusan satu percobaan Kolmogorov 

Smirnov didasarkan pada: 

a. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusu normal. 

 

b. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
 

3.4.1.2 Uji Multikolinieritas 

 

Tujuan uji multikolinearitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi 



 
36 

 

ditemukan korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

harusnya tidak ada korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen  

berkorelasi, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 

variabel independen yang memiliki nilai korelasi nol antara variabel independen. 

Mengidentifikasi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi adalah 

sebagai berikut, Ghozali (2018). 

1) Nilai R2 yang diperoleh estimasi model regresi empiris sangat tinggi,  

namun secara individual banyak variabel independen yang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Menganalisis matriks korelasi variabel independen. Jika terdapat korelasi 

yang cukup tinggi (biasanya lebih besar dari 0,90) di antara variabel-variabel 

independen, hal ini merupakan tanda multikolinearitas. Tidak adanya korelasi yang 

tinggi antar variabel bebas tidak berarti bebas dari multikolinearitas. 

Multikolinearitas dapat disebabkan oleh interaksi dua atau lebih variabel bebas. 

3) Multikolinearitas juga dapat  dilihat dari (a) nilai tolerance dan 

counterpartnya (b) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 

seberapa banyak masing-masing variabel independen dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Sederhananya, setiap variabel independen menjadi variabel 

dependen (terkait) dan diregresi pada variabel independen lainnya. Toleransi 

mengukur variasi variabel independen  terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/toleransi). Cutoff  yang biasa digunakan untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

≥ 10. 
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3.4.1.3 Uji Autokorelasi 

 

Tujuan uji autokorelasi untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya) dalam model 

regresi linier. Jika ada korelasi, maka disebut masalah autokorelasi. Autokorelasi 

terjadi karena pengamatan yang berurutan dari waktu ke waktu berkorelasi. Salah 

satu cara untuk mendeteksi tanda-tanda autokorelasi adalah uji Durbin Watson 

(DW). Pengujian ini menggunakan tabel DW untuk menentukan nilai DW-Stat 

pada tabel statistik pengujian. Tabel DW dapat dicari dengan t=jumlah observasi 

dan k=jumlah variabel independen. Angka-angka yang  diperlukan dalam uji DW 

adalah dl (angka yang diperoleh dari tabel DW batas bawah), du (angka yang 

diperoleh dari tabel DW batas atas), 4-dl, dan 4-du. 

Pengujian autokorelasi ini dilakukan dengan uji Durbin- Watson (DW test) langkah 

berikutnya adalah nilai d hitung (Durbin-Watson). Pengambilan keputusan ada atau 

tidaknya autokorelasi berikut dibawah in 

Tabel 3.2 Klasifikasi nilai d 

 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi 
positif 

Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokorelasi 
positif 

No Desicion dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi 
negative 

Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi 
negative 

No Decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada 

autokorelasi, positif 

atau negative 

Tidak Ditolak du < d < 4 – du 

Sumber: Ghozali (2018)
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3.4.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model  regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan  lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas. Menurut Ghozali (2018) model regresi  yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, 

asumsi heteroskedastisitas akan diuji menggunakan analisis grafik scatterplot 

antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Jika  pada 

pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang kemudian menyempit), maka terindikasi telah terjadi 

heteroskedastisitas. Ghozali (2018) berpendapat jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Selain menggunakan analisis grafik scatterplot untuk 

membuktikan lebih lanjut apakah terdapat heteroskedastisitas pada model regresi 

maka dapat di uji juga dengan menggunakan diagnosis spearman. Jika signifikansi 

berarti ada heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika p (nilai sig) < 0,05 maka tidak ada heteroskedastisitas , jika p (nilai sig) > 0,05 

maka ada heteroskedastisitas. 
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3.4.2 Model Regresi Linier Berganda 

 

Penelitian ini menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengukur dan menentukan besarnya hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

menguji hubungan antar variabel penelitian dan menentukan besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Model  yang 

digunakan dalam regresi berganda untuk melihat pengaruh Financial Disstress dan 

mekanisme Good Corporate Governance terhadap Earnings Management pada 

perusahaan sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Y = 𝑎 + β 𝟏𝒙𝟏 + β 𝟐𝒙𝟐 + β 𝟑𝒙𝟑+ β 𝟒𝒙𝟒 + β 𝟓𝒙𝟓+𝒆 
 
Keterangan: 

 

Y : Earnings Management 

 

𝛼 : Konstanta 

 

β1β2β3β4β5 : Koefisien regresi 
 

𝑥1 : Financial Distress 

 

𝑥2 : Kepemilikan Institusional 

 

𝑥3 : Kepemilikan Managerial 

 

𝑥4 : Proposi Dewan Komisaris Independen 

 

𝑥5 : Komite Audit 

𝑒 : Kesalahan Regresi (regression error) 
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3.4.3 Pengujian Hipotesis 

 

3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa baik model dapat menjelaskan 

variasi variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) memiliki nilai antara 0 (nol) 

sampai dengan 1 (satu). Nilai yang kecil (R2) berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Kesalahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah 

variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu 

variabel independen, maka (R2) harus meningkat tidak peduli apakah variabel 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu 

banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted (R2) pada saat 

mengevaluasi model regresi terbaik. Tidak seperti (R2), nilai Adjusted (R2) dapat 

naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 

 

3.4.3.2 Uji-F 

 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak atau 

tidak untuk digunakan. Pengujian ini menggunakan uji F yang terdapat pada tabel 

Anova. Menurut Ghozali (2018) apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 

maka model penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak. 

Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 

Fhitung, kemudian membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 
 

2. Apabila tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 
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3.4.3.3 Uji T 

 

Pengujian signifikansi parameter individual bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat dengan asumsi 

variabel independen lainnya konstan, Ghozali (2018). Kriteria pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji t, yaitu dengan membandingkan t tabel dan t hitung dengan α 

= 5% seperti berikut ini : 

1. Apabila nilai Sig < 0,05, maka Ho diterima. 
 

2. Apabila nilai Sig > 0,05, maka Ho ditolak.. 



 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan financial 

distress dan mekanisme good corporate governance terhadap earnings 

management. Sampel pada penelitian ini adalah 41 perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021, dengan jumlah 

observasi sebesar 173. Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, kerangka 

penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. financial distress tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap earnings 

management. Hal ini terlihat dari hasil pengujian yang menunjukkan nilai t 

sebesar -1,054 dan nilai signifikansi sebesar 0,294 (lebih besar  dari 0,05). 

2. Kepemilikan Institusional berpengaruh dan signifikan terhadap earnings 

management. Hal ini terlihat dari hasil pengujian yang menunjukkan nilai t 

sebesar -2,720 dan nilai signifikansi sebesar 0,008 (kurang dari 0,05). 

3. Kepemilikan Managerial berpengaruh dan signifikan terhadap earnings 

management. Berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan nilai t 

sebesar 3,589 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (kurang dari  0,05). 

4. Proposi Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh dan tidak 



 

signifikan terhadap earnings management. Berdasarkan hasil pengujian  

yang menunjukkan nilai t sebesar -1,805 dan nilai signifikansi sebesar 0,073 

(lebih besar dari 0,05). 

5. Komite Audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap earnings 

management. Berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan nilai t 

sebesar 1,232 dan nilai signifikansi sebesar 0,221 (lebih besar dari 0,05). 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian, 

keterbatasan tersebut yaitu: 

1. Penelitian ini tidak melakukan analisis kemungkinan dampak pandemi 

covid terhadap earnings management. 

2. Penelitian ini tidak menguji dan tidak menganalisis dampak perubahan 

standar PSAK 55 menjadi PSAK 71 (2020) terhadap earnings management. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran, 

yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis kemungkinan 

dampak pandemic covid terhadap earnings management. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji dampak perubahan standar 

PSAK 55 menjadi PSAK 71 (2020) terhadap earnings management. 
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